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ABSTRAK

Asupan lemak yang berlebih dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti penyakit-penyakit yang berkaitan
dengan pembuluh darah. Pengurangan asupan lemak sulit dilakukan karena lemak mempunyai peran yang sangat
penting dalam proses pengolahan makanan. Oleh karena itu, pengembangan senyawa pengganti lemak atau fat re-
placer sangat diperlukan. Sorbitol-oleat poliester (SOPE) merupakan fat replacer yang dapat digunakan sebagai
pengganti minyak. Namun demikian, penggunaan senyawa ini perlu diuji efeknya terhadap kesehatan. Penelitian ini
menggunakan tikus Sprague Dawley jantan, dewasa sebanyak 50 ekor. Adaptasi dilakukan selama 7 hari, selanjutnya
tikus dibagi menjadi 5 kelompok. Satu kelompok diberi pakan standar, dan 4 kelompok yang lain diberi pakan men-
gandung SOPE sebanyak 25, 50, 75 dan 100 % menggantikan minyak diet. Intervensi diet dilakukan selama 3 minggu,
dan analisis profil lipid serum dilakukan secara periodik setiap minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peng-
gunaan SOPE untuk menggantikan sebagian atau semua minyak dalam diet standar tidak berpengaruh merugikan
terhadap profil lipid serum tikus. Penggunaan SOPE sebanyak 75 % untuk menggantikan minyak pada pakan standar
selama 3 minggu intervensi diet tidak berpengaruh terhadap kandungan kolesterol total, namun menurunkan kolesterol
LDL (13,46%) dan meningkatkan kandungan kolesterol HDL (11,89 %), walaupun sedikit meningkatkan kandungan
trigliserida serum (9,07 %).

Kata kunci: Sorbitol-oleat poliester (SOPE), fat replacer, profil lipid.

ABSTRACT

The intake of fats excessively is tend to promote degenerative diseases, however decreasing of fat intake was difficult
to be done, so the production of fat replacer is necessity. The objective of this research was to study the effects of fat
replacer sorbitol-oleic polyester (SOPE) on health. The result showed that replacement of SOPE to fats diets on rats
did not have negative effects on lipid profile of serum. The replacement of fats in standard diets by 75 % of SOPE during
3 weeks period of intervention diets did not have significant different on total cholesterol, it was decrease of LDL cho-
lesterol (13,46 %), and increased HDL cholesterol (11,89 %), in spite of increasing of triglyceride slightly (9,07 %,).

PENDAHULUAN

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan perubahan
pola hidup membawa dampak yang kurang menguntungkan
terhadap berkembangnya penyakit-penyakit degeneratif sep-
erti penyakit diabetes mellitus, hipertensi dan jantung koroner
(coronary heart disease = CHD). Di Amerika Serikat, penya-
kit jantung merupakan penyebab utama kematian (Toma dkk.,
1988), demikian juga di Indonesia, angka kejadian penyakit
jantung koroner terus meningkat dan merupakan penyebab
kematian urutan pertama untuk usia diatas 40 tahun (Anonim,
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2003). Salah satu faktor resiko untuk penyakit jantung koroner
adalah hiperkolesterolemia, khususnya peningkatan kolesterol
LDL dan penurunan kolesterol HDL (Schaefer, 2002).

Diet diimplikasikan sebagai faktor yang meningkatkan
resiko penyakit jantung khususnya konsumsi diet tinggi lemak
dan kolesterol (Toma dkk., 1988). Beberapa studi intervensi
diet mendukung konsep bahwa pembatasan asupan lemak dan
kolesterol digunakan untuk menghindari hiperkolesterolemia
(Burtis dkk., 1988), schingga menurunkan resiko CHD
(Schaefer, 2002). Mono unsaturated fatty acid (MUFA) dapat
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menurunkan resiko CHD, karena MUFA dapat menurunkan
kandungan kolesterol total dan kolesterol LDL, meningkat-
kan kolesterol HDL dan menurunkan kandungan trigliserida
plasma (Kris-Etherton, 1999; Gill dkk., 2003). Pendapat yang
berbeda dikemukakan oleh Gill dkk. (2003), bahwa kandung-
an trigliserida dan kolesterol HDL plasma tidak dipengaruhi
oleh intervensi diet MUFA.

Penurunan asupan lemak sulit dilakukan karena lemak
mempunyai peran yang sangat penting di bidang pengolahan
pangan terutama sebagai pembawa cita rasa dan pembentuk
tekstur produk, sehingga perlu dikembangkan suatu senyawa
pengganti minyak atau fat replacer yang mempunyai sifat-
sifat serupa dengan minyak dan tidak berpengaruh negatif
pada kesehatan. Berdasar bahan dasarnya, fat replacer dapat
dibuat dengan basis karbohidrat (carbohydrate-based), pro-
tein (protein-based), dan lemak (fat-based) (Anonim, 1998).
Salah satu senyawa pengganti lemak (fat replacer) yang te-
lah cukup dikenal adalah olestra yang merupakan hasil reaksi
esterifikasi antara sukrosa dengan asam lemak rantai pendek
(Toma dkk., 1988). Olestra atau sukrosa poliester (SPE) yang
dihasilkan dari reaksi esterifikasi sukrosa dengan asam le-
mak yang diisolasi dari minyak dan lemak pangan, mempu-
nyai sifat fisik, organoleptik dan ketahanan panas yang sama
dengan trigliserida yang mempunyai komposisi asam lemak
yang sama, tetapi olestra tidak dapat dihidrolisis oleh enzim
lipolitik lambung dan pankreas dalam usus halus dan tidak
dapat diabsorbsi secara utuh (Peters dkk., 1997). Olestra da-
pat digunakan sebagai pengganti minyak goreng dengan rasa
seperti minyak, tidak dapat dicerna atau diabsorbsi, dapat
menurunkan kandungan kolesterol darah (Anonim, 1998°),

Tabel 1. Komposisi pakan standard dan pakan perlakuan (g/kg)

tidak toksik, tidak mengakibatkan kanker, tidak mempengar-
uhi struktur dan fungsi gastrointestinal, dan dapat dikonsumsi
dengan aman dalam makanan camilan (Anonim, 2002). Ket-
ersediaan olestra sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan
pengembangan alternatif fat replacer lain.

Sorbitol-oleat poliester (SOPE) merupakan hasil esteri-
fikasi sorbitol dengan asam oleat. Sorbitol merupakan gula
alkohol yang bersifat laksatif (Anonim, 2003), sedangkan
asam oleat bersifat hipokolesterolemik (Matson dan Grundy,
1985; McDonald dkk., 1989; Wardlaw dan Snook, 1990 da-
lam Chan dkk., 1991). Poliester dari sorbitol dan asam oleat
ini berpotensi sebagai fat replacer, akan tetapi masih perlu
dikaji efeknya bagi kesehatan. Dalam penelitian ini SOPE di-
gunakan sebagai pengganti sebagian atau semua minyak diet
pada pakan standar, selanjutnya dikaji pengaruh SOPE terh-
adap perubahan profil lipid serum tikus Sprague Dawley.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan adalah sorbitol-oleat poliester
(SOPE) yang diproduksi pada suhu 150 °C dan waktu proses
8 jam. Tikus Sprague Dawley diperoleh dari Direktorat Jen-
deral Pengawasan Obat dan Makanan Jakarta. Komposisi
pakan mengacu formula dari American Institute of Nutrition
1993 (AIN 1993) (Reeves dkk., 1993).

Metode Percobaan

Tikus SD jantan, dewasa, sebanyak 50 ekor, diadaptasi
dengan lingkungan dan diberi pakan standar selama 1 minggu.

Komponen Pakan Pakan
Standar SOPE-25 SOPE-50 SOPE-75 SOPE-100

Pati jagung 620.7 620.7 620.7 620.7 620.7
Kasein 140 140 140 140 140
Sukrosa 100 100 100 100 100
Minyak kedele 40 30 20 10 -
SOPE - 10 20 30 40
CMC 50 50 50 50 50
Camp. Mineral 35 35 35 35 35

(AIN-93M-MX)
Camp. Vitamin 10 10 10 10 10

(AIN-93-VX)
L-sistin 1.8 1.8 1.8 1.8 1.8
Kolin-bitartrat 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5
Total, g 1000 1000 1000 1000 1000
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Setelah selesai adaptasi dilakukan penimbangan berat badan
dan pengambilan sampel darah untuk analisis kandungan glu-
kosa dan profil lipida serum awal perlakuan. Selanjutnya tikus
dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok diberi
pakan standar (SOPE-0); pakan yang mengandung SOPE se-
banyak 25 % (SOPE-25); 50 % (SOPE-50); 75 % (SOPE-75)
dan 100 % (SOPE-100) untuk menggantikan minyak pada pa-
kan standar. Komposisi pakan disajikan pada Tabel 1.

Intervensi diet dilakukan selama 3 minggu dengan
diberi pakan dan minum secara ad libitum. Selama periode
intervensi diet dilakukan pengambilan sampel darah setiap
minggu. Pengambilan sampel darah dilakukan pada vena si-
nus orbitalis (mata pojok bagian dalam) sebanyak + 1,5 ml.
Selanjutnya darah disentrifus 4.000 rpm selama 15 menit un-
tuk memperoleh serum. Serum dianalisis profil lipidnya me-
liputi kandungan trigliserida, kolesterol total, kolesterol HDL
dan LDL.

Analisis dilakukan secara enzimatis terhadap kand-
ungan trigliserida (metode glycerol-3-phosphate-oxidase =
GPO) (Cole dkk., 1997), kolesterol total (metode CHOD-
PAP) (Richmond, 1973), dan kolesterol HDL melalui presipi-
tasi LDL, VLDL dan kilomikron (Lopes-Virella dkk., 1977).
Kolesterol LDL ditentukan berdasar rumus (Schaefer dkk.,
1995) sebagai berikut:

Kolesterol LDL (mg/dl) = kolesterol total —kolesterol HDL —
trigliserida/5

Data yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 11,0
General Linear Model — Univariate.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan SOPE menggantikan sebagian minyak pa-
da pakan standar sedikit menurunkan konsumsi pakan, ke-
cuali pada penggantian minyak 100%, akan tetapi penurunan
konsumsi pakan tersebut tidak sampai mempengaruhi per-

tambahan berat badan tikus selama periode intervensi diet.
Berat badan tikus pada awal dan akhir periode intervensi diet
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Berat badan tikus pada awal dan akhir penelitian

Perlakuan Berat badan (g)
Awal Akhir
SOPE-0 23931231 247,8 + 11,29 @
SOPE-25 237,7+15,89 ¢ 246,0 £ 18,29
SOPE-50 240,6 £ 12,02 2479+ 12,76
SOPE-75 235,1 +£13,71° 2444 + 16,56
SOPE-100 243,6 +£ 18,30 2599 +23,67°

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf signifikansi 5 %

Trigliserida Serum Tikus

Pada kelompok tikus yang diberi pakan standar tidak
terjadi perubahan trigliserida serum selama periode intervensi
diet, demikian juga pada kelompok tikus yang diberi pakan
mengandung SOPE sebanyak 25 % menggantikan minyak
diet. Akan tetapi pada kelompok tikus yang diberi pakan me-
ngandung SOPE sebanyak lebih dari 50% terjadi peningkatan
kandungan trigliserida serum pada minggu pertama periode
intervensi diet, kemudian turun pada minggu kedua dan se-
lanjutnya meningkat kembali pada minggu ketiga (o = 0,05).
Data kandungan trigliserida serum selama periode intervensi
diet disajikan pada Tabel 3.

Kandungan trigliserida serum merupakan gambaran
jangka pendek yang berkaitan erat dengan asupan pakan.
Asupan pakan yang tinggi mengakibatkan peningkatan kan-
dungan trigliserida serum. Pada minggu pertama periode
intervensi diet ternyata kandungan trigliserida serum yang
tinggi diakibatkan oleh asupan pakan yang tinggi (11,12 g/
ekor/hari), dan penurunan asupan pakan pada minggu kedua
(7,94 g/ekor/hari) juga diikuti dengan penurunan kandungan
trigliserida serum. Demikian juga peningkatan kembali trig-
liserida serum pada minggu ketiga diakibatkan terjadinya pe-
ningkatan asupan pakan (10,51 g/ekor/hari).

Tabel 3. Kandungan trigliserida serum tikus selama periode intervensi diet

Minggu ke- (mg/dl)

Perlakuan
0 1 2 3
SOPE-0 112.49 + 3,43 bede 112.64 + 3,0 abcde 108.77 £ 3,00 a 110.04 + 3,79 ab
SOPE-25 112.19 £ 6,81 abcd 114.87 + 2,25 cdef 115.99 + 2,53 defg 110.71 £ 7,72 ab
SOPE-50 111.30 £4,42 abc 119.70 £ 5,92 gh 113.68 + 3,53 bedef 121.19+3,59h
SOPE-75 109.07 £ 1,65 a 125.28 £2,96 i 116.36 £ 2,33 efg 118.96 + 3,54 gh
SOPE-100 109.74 + 2,63 ab 125.95+6,72 1 117.47 + 2,38 fgh 121.19+£2,19h

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf signifikansi 5 %.
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Pada penelitian ini tampaknya pemberian pakan me-
ngandung SOPE sebanyak lebih dari 50 % menggantikan
minyak diet mengakibatkan peningkatan kandungan trigli-
serida serum. Pakan yang mengandung SOPE lebih dari 50
% menggantikan minyak diet berarti mengandung asam oleat
lebih besar dibanding pakan standar, karena asam oleat meru-
pakan satu-satunya asam lemak penyusun SOPE. Keberadaan
asam oleat inilah yang diduga berpengaruh terhadap kand-
ungan trigliserida serum. Akan tetapi hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa asupan yang realistik dari asam stearat,
oleat dan linoleat, tidak berpengaruh terhadap profil lipopro-
tein serum (Thijssen dan Mensink, 2005). Hal lain yang dapat
menjadi pertimbangan adalah bahwa pada individu normal,
dewasa, penggantian sebagian minyak dalam diet standar
(yang hanya mengandung 4 % minyak) dengan SOPE mung-
kin tidak cukup kuat memberikan perubahan terhadap kand-
ungan trigliserida serum karena individu tersebut mempunyai
kemampuan adaptasi yang sangat baik, seperti dikemukakan
oleh Ney dkk. (1989).

Penelitian lain pada orang sehat yang diberi diet mono-
unsaturated dan polyunsaturated fatty acids (MUFA dan
PUFA) tidak menghasilkan perbedaan konsentrasi trigliserida
plasma (Mattson dan Grundy, 1985), asam oleat tidak ber-
pengaruh terhadap trigliserida serum pada pria dan wanita
normal (Temme dkk., 1996). Asupan sukrosa poliester (SPE)
cair sebanyak 25 g dan campuran SPE/HPO (dehydrogenat-
ed palm oil) tidak mengubah kandungan trigliserida serum
(Toma dkk., 1988).

Kolesterol LDL Serum Tikus

Perubahan kolesterol LDL serum tikus selama periode
intervensi diet disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan kolesterol LDL tikus selama periode in-
tervensi diet

Minggu ke- (mg/dl)

Perlakuan

0 1 2 3
SOPE-0 23,42 be 22,59 be 25,67bcd 28,83 cd
SOPE-25 23,51 be 26,82 cd 27,59 cd 31,18d
SOPE-50 22,79 be 29,25 cd 29,37 cd 29,44 cd
SOPE-75 22,51 be 2521bed  24,19bcd 19,48 ab

SOPE-100 25,54 bcd 26,68 cd 22,37 be 15,88 a

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada taraf signifikansi 5 %

Pada penelitian ini, intervensi diet dengan SOPE a
kan menurunkan kolesterol LDL serum bila sebagian besar

(75%) atau semua minyak diet diganti dengan SOPE dan
penurunan kolesterol LDL baru terlihat setelah konsumsi
selama 2 minggu. Penurunan yang lambat dan kebutuhan
SOPE yang cukup tinggi ini tampaknya disebabkan karena
konsentrasi minyak pada diet standar yang cukup rendah
(4%), sehingga pengaruh penggantian minyak dengan SOPE
kurang kuat. Pada penggantian minyak diet dengan SOPE
sebanyak 75-100 % menghasilkan ketersediaan asam oleat
dalam diet yang cukup banyak, karena SOPE merupakan
ester dari sorbitol dan asam oleat. Selama proses pencernaan,
sebagian SOPE tercerna menghasilkan sorbitol dan asam
oleat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa asam oleat
bersifat hipokolesterolemia.

Asam lemak tidak jenuh mempunyai kemampuan mene-
kan kenaikan kolesterol LDL (Marsono dkk., 2008). Norum
(1992) menjelaskan bahwa asam lemak tidak jenuh mampu
menurunkan kolesterol LDL karena asam lemak tidak jenuh
mempunyai kemampuan untuk memodifikasi LDL menjadi
mLDL (modified LDL), dan mLDL ini dapat dipisahkan se-
cara cepat oleh scavenger reseptor di dalam liver sehingga
lebih banyak LDL yang diambil oleh liver. Hal ini berakibat
terjadinya penurunan kolesterol LDL dalam darah.

Penelitian Mattson dan Grundy (1985) menunjukkan
bahwa asam oleat mempunyai efektivitas yang serupa dengan
asam linoleat dalam menurunkan konsentrasi kolesterol LDL
plasma pada orang dengan triglserida normal. Formula diet
pada penelitian tersebut mengandung minyak sebanyak 40 %
total kalori. Diet tinggi asam oleat menurunkan konsentrasi
kolesterol LDL plasma lebih banyak dibanding diet tinggi
asam stearat, pada diet yang mengandung lemak 38 % (Kris-
Etherton dkk., 1993 dalam Thijssen dan Mensink, 2005).

Peneliti lain juga menunjukkan bahwa asam oleat men-
urunkan kolesterol LDL plasma dengan efektivitas serupa
dengan asam linoleat (McDonald dkk., 1989). Demikian
juga menurut Gill dkk. (2003), MUFA menurunkan kon-
sentrasi kolesterol plasma terutama menurunkan kolesterol
LDL. Asupan sukrosa poliester (SPE) cair sebanyak 25 g dan
campuran SPE/HPO (dehydrogenated palm oil) menurunkan
kolesterol LDL 10 % dan 19 %. SPE pengganti lemak diet
dapat menurunkan kolesterol LDL sebesar 17 % pada diet ko-
lesterol 800 mg, dengan rasio lemak tidak jenuh/jenuh (P/S)
adalah 0,4. Pada pasien diabetes dan non-diabetes, pemba-
tasan kalori dan penambahan SPE menghasilkan penurunan
kolesterol LDL sebesar 26 % (Toma dkk., 1988).

Kolesterol HDL Serum Tikus

Intervensi diet tikus selama 3 minggu menggunakan
SOPE (Tabel 5) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kandungan kolesterol HDL antar perlakuan (a = 0,05).
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Tabel 5. Kandungan kolesterol HDL serum tikus selama periode intervensi diet

Perlakuan Minggu ke- (mg/dl)
0 1 2 3
SOPE-0 62.436 + 2,20 abed 63.718 £ 1,55 abcde 63.654 + 2,58 abcde 63.141 £+ 1,82 abcd
SOPE-25 61.603 + 4,03 abc 61.859 &+ 3,37 abc 63.59 + 3,50 abcde 64.423 + 4,62 bede
SOPE-50 62.179 + 3,77 abc 60.705 + 5,63 ab 62.756 + 3,04 abed 64.872 + 3,35 cdef
SOPE-75 60.897 £2,42 ab 60.577£5,24 a 65.064 +2,01 cdef 68.141 £2,36 f
SOPE-100 60.705 +2,70 ab 60.577+4,74 a 66.026 + 2,05 def 67.115+ 5,62 ef

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf signifikansi 5 %

Namun bila dicermati lebih teliti pada minggu ketiga
periode intervensi diet tampaknya cenderung menaikkan
kolesterol HDL serum. Tampaknya hal ini dipengaruhi oleh
kandungan asam oleat dalam SOPE. Kenaikan kolesterol
HDL serum terutama tampak pada kelompok tikus yang diberi
pakan mengandung SOPE sebanyak 75-100 % menggantikan
minyak diet. Pada kelompok tersebut kandungan asam oleat
dalam diet lebih banyak dibanding dengan kelompok lain.

Asam lemak tidak jenuh mempunyai kemampuan me-
nekan kenaikan kolesterol LDL tetapi menaikkan atau mem-
pertahankan kandungan kolesterol HDL (Marsono dkk.,
2008). Penelitian Thijssen dan Mensink (2005), menunjuk-
kan bahwa penggantian asam stearat dengan asam oleat atau-
pun asam linoleat, tidak menurunkan kolesterol HDL plasma
secara signifikan walaupun ada sedikit penurunan. Beberapa
peneliti lain mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan pen-
garuh dari asam oleat dan asam linoleat terhadap konsentrasi
kolesterol HDL (Mensink dan Katan, 1989; Hunter dkk.,
2000; Kris-Etherton dkk., 1993 dalam Thijssen dan Mensink,
2005; Howard dkk., 1995), namun peneliti lain mengemuka-
kan bahwa asam linoleat secara relatif lebih sering menurunk-
an konsentrasi kolesterol HDL dari pada asam oleat (Mattson
dan Grundy, 1985).

Penelitian lain yang menggunakan fat replacer serupa
yaitu sukrosa poliester (SPE), menunjukkan bahwa asupan
SPE cair sebanyak 25 g dan campuran SPE/HPO (dehydroge-
nated palm oil) tidak mengubah konsentrasi kolesterol HDL
dan trigliserida serum (Toma dkk., 1988).

Rasio Kolesterol LDL/HDL

Kolesterol LDL yang rendah saja belum cukup member-
ikan informasi gizi, tetapi perlu dilengkapi dengan rasio LDL/
HDL. Rasio kolesterol LDL/HDL disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rasio LDL/HDL serum selama periode intervensi

diet
Perlakuan Minggu ke-

0 1 2 3
SOPE-0 0,38 0,35 0,40 0,46
SOPE-25 0,38 0,43 0,43 0,48
SOPE-50 0,37 0,48 0,47 0,45
SOPE-75 0,37 0,42 0,37 0,29
SOPE-100 0,42 0,44 0,34 0,24

Rasio kolesterol LDL/HDL serum yang rendah dihasil-
kan pada intervensi diet dengan penggantian SOPE sebanyak
75-100 %. Data ini tampaknya serupa dengan data koles-
terol LDL. Hal ini terjadi karena penggunaan SOPE sebagai
pengganti minyak diet lebih berpengaruh terhadap kolesterol
LDL dibanding terhadap kolesterol HDL serum. Seperti hal-
nya pada kandungan kolesterol LDL serum, penurunan rasio
kolesterol LDL/HDL serum baru terlihat pada penggantian
SOPE sebesar 75 % setelah intervensi diet dilakukan selama
lebih dari 2 minggu.

Kolesterol Total Serum Tikus

Secara umum dapat dikemukakan bahwa intervensi
diet menggunakan SOPE menggantikan sebagian atau selu-
ruh minyak diet tidak mengakibatkan terjadinya perubahan
kandungan kolesterol total serum selama 3 minggu periode
intervensi diet (Tabel 7). Hal ini dapat dipahami bahwa pada
individu normal, dewasa, penggantian sebagian dari minyak
dalam diet standar (hanya mengandung 4 % minyak) dengan
SOPE tidak memberikan perubahan yang bermakna pada
kandungan kolesterol total serum, karena individu normal dan
dewasa tersebut tampaknya mempunyai kemampuan adaptasi
yang sangat baik, seperti dikemukakan oleh Ney dkk. (1989).
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Tabel 7. Kandungan kolesterol total tikus Sprague Dawley selama percobaan

Perlakuan Minggu ke-

0 1 2 3
SOPE-0 108.35 £ 4,12 abed 108.84 + 3,17 abcd 111.08 + 3,24 abede 113.98 + 3,70 bedef
SOPE-25 107.55+7,31 abc 111.65 £+ 6,90 cdef 114.38 9,15 abcde 117.75 £ 11,34 ef
SOPE-50 107.23 +£ 5,04 ab 113.90 + 7,17 bedef 114.86 + 8,32 def 118.55+ 10,01 f
SOPE-75 10522 +3,05a 110.84 £ 7,21 abed 112.53 £ 7,26 bedef 111.41 + 8,43 abede
SOPE-100 108.19 + 3,43 abed 112.45 + 2,14 bedef 111.89 + 3,03 abcdef 107.23 £2,76 ab

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf signifikansi 5 %

Kandungan kolesterol total sangat dipengaruhi oleh
kandungan kolesterol LDL dan HDL serum. Pada penelitian
ini kandungan kolesterol total serum yang relatif rendah pada
kelompok tikus yang diberi pakan mengandung SOPE seban-
yak 75-100 % menggantikan minyak diet merupakan refleksi
dari kandungan kolesterol LDL yang rendah pada kelompok
tikus tersebut.

Secara teoritis, penggantian sebagian minyak diet den-
gan SOPE akan menurunkan kandungan kolesterol serum,
karena beberapa alasan antara lain: (1) Sebagian kolesterol
dalam diet terperangkap dalam SOPE sehingga tidak terab-
sorbsi, (2) Asupan trigliserida berkurang sehingga sumber
asetil CoA sebagai bahan dasar kolesterol juga berkurang, (3)
Sebagian SOPE yang dapat dicerna melepaskan asam oleat,
yang menurut beberapa pustaka, asam oleat bersifat hipoko-
lesterolemik (Chan dkk., 1991; Kris-Etherton, 1999).

Kolesterol yang ada di dalam tubuh berasal dari koles-
terol eksogenus dan kolesterol endogenus. Pada individu nor-
mal dan sehat, bila asupan kolesterol berkurang maka tubuh
akan mensintesis kolesterol lebih banyak untuk mengimbangi
asupan kolesterol yang kurang tersebut sehingga pool koles-
terol di dalam tubuh relatif selalu tetap. Fenomena ini tam-
paknya yang terjadi pada penelitian ini.

Asam oleat dan asam linoleat mempunyai efek yang
serupa terhadap penurunan profil lipoprotein serum (Howard
dkk., 1995). Diet tinggi asam linoleat secara signifikan menu-
runkan konsentrasi kolesterol total serum relatif terhadap
asam stearat dan asam oleat. Diet tinggi asam oleat menu-
runkan konsentrasi total dan kolesterol LDL lebih banyak dari
pada diet tinggi asam stearat (Kris-Etherton dkk., 1993 dalam
Thijssen dan Mensink, 2005), namun menurut Thijssen dan
Mensink (2005), induksi diet tinggi asam stearat, tinggi asam
oleat dan tinggi asam linoleat, hanya menghasilkan sedikit
perbedaan perubahan lipid dan lipoprotein serum.

Penelitian lain menunjukkan bahwa peggunaan fat re-
placer SPE (sucrose polyester) membatasi % kolesterol yang
diabsorbsi. SPE menggantikan lemak diet menurunkan koles-
terol total sebesar 14% pada diet kolesterol sebanyak 800 mg.

Kolesterol bersifat larut dalam SPE, oleh karena itu kolesterol
tidak dapat diabsorbsi karena SPE tidak dapat dicerna mau-
pun diabsorsi (Toma dkk., 1988).

KESIMPULAN

Penggunaan SOPE untuk menggantikan sebagian
atau semua minyak dalam diet standar tidak berpengaruh mer-
ugikan terhadap profil lipid serum tikus. Penggunaan SOPE
sebanyak 75 % menggantikan minyak pada pakan standar se-
lama 3 minggu intervensi diet tidak berpengaruh terhadap
kolesterol total namun mengakibatkan penurunan kolesterol
LDL (13,46 %) dan peningkatan kolesterol HDL (11,89 %),
walaupun disertai dengan sedikit peningkatan kandungan
trigliserida serum (9,07 %).
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